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ABSTRACT 

Training and mentoring play an important role in shaping entrepreneurial behavior. This study 

aims to describe training, mentoring, entrepreneurial intention, and entrepreneurial behavior to 

determine the extent to which training and the impact of mentoring through entrepreneurial 

intention affect entrepreneurial behavior among alumni of training participants at the 

Vocational Training Center (BLK) in Tasikmalaya Regency. The research method used is 

quantitative with a descriptive approach and path analysis. The population in this study consists 

of 88 participants, with the same number of 88 samples selected through Saturated Sampling. 

Data collection was carried out using a questionnaire in the form of a Google form, and the 

analysis was conducted using Structural Equation Modeling (SEM). 
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PENDAHULUAN    

Kewirausahaan berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena 

mampu menciptakan lapangan kerja baru sekaligus mendorong kemandirian masyarakat. 

Untuk mendorongnya perlu adanya perilaku yang bisa mencerminkan jiwa berwirausaha. 

Perilaku tidak hanya mencerminkan kemampuan seseorang untuk merancang strategi bisnis, 

tetapi juga menggambarkan motivasi dan kepercayaan diri yang kuat dalam menghadapi 

tantangan kewirausahaan (Covin & Lumpkin, 2011). Maka dari itu perilaku berwirausaha 

sangat penting dalam menjalankan kewirausahaan, Menurut Prabawati (2019)memberikan 

definisi bahwa perilaku berwirausaha adalah tindakan atau pernyataan mengenai keputusan 

kewirausahaan, tindakan yang telah diambil untuk bisnis, dan perencanaan pengembangan 

bisnis ke depan yang diukur dengan skala perilaku berwirausaha. Menurut Ajzen (2011) 

melalui Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa niat atau intensi berperan sebagai 

salah satu faktor penting yang menentukan terbentuknya perilaku berwirausaha. 

Pelatihan kewirausahaan dirancang untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, dan membentuk sikap yang relevan dengan dunia usaha. Akan tetapi, efektivitas 

pelatihan sering kali terbatas jika hanya diberikan dalam jangka waktu singkat. Menurut 

Yulitiawati dkk. (2024) pelatihan perlu disertai kesempatan praktik yang cukup agar peserta 

dapat menginternalisasi keterampilan baru. Di sisi lain, pendampingan juga menjadi faktor 

penting karena mampu memberikan arahan, dorongan, dan motivasi berkelanjutan. Sugiana 

dkk. (2020) menegaskan bahwa pendampingan dapat memperkuat semangat peserta dalam 

mewujudkan ide bisnis yang telah direncanakan.
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Menurut Hattu dkk. (2021) intensi berwirausaha merupakan jembatan yang 

menghubungkan antara pengalaman belajar dengan perilaku nyata untuk memulai usaha. 

Dengan kata lain, semakin kuat intensi berwirausaha, semakin besar pula peluang individu 

merealisasikan usahanya. 

Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Tasikmalaya berperan sebagai lembaga 

pemerintah yang memberikan pelatihan keterampilan di berbagai bidang seperti tata rias 

kecantikan, barista, dan desain grafis. Namun, berdasarkan data BLK Kabupaten Tasikmalaya 

tahun (2023), hanya sebagian kecil peserta pelatihan yang akhirnya berwirausaha, sementara 

sebagian besar memilih bekerja sebagai karyawan. Dengan latar belakang tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peran pelatihan dan pendampingan terhadap perilaku 

berwirausaha dengan menempatkan intensi berwirausaha sebagai variabel mediasi pada alumni 

peserta pelatihan BLK Kabupaten Tasikmalaya. 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan deskriptif-verifikatif. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk melihat dan memahami keberadaan satu atau lebih 

variabel independen, tanpa melakukan perbandingan atau mencari hubungan di antara variabel 

tersebut (Sugiyono, 2017). Tujuannya memaparkan kondisi pelatihan, pendampingan, intensi 

berwirausaha, dan perilaku berwirausaha pada alumni Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten 

Tasikmalaya secara faktual. Sementara itu, pendekatan verifikatif dipakai untuk menguji 

keterkaitan antarvariabel melalui analisis jalur (path analysis) berbasis Structural Equation 

Modeling (SEM).  

Teknik pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non-probability 

sampling dengan teknik Sampling non-probability Sampling agar peneliti dapat dengan bebas 

menentukan elemen yang masuk ke dalam sampel Trisliatanto (2020). Subjek penelitian 

mencakup seluruh alumni pelatihan BLK tahun 2023 pada bidang tata rias kecantikan, barista, 

dan desain grafis madya, berjumlah 88 orang. Seluruh populasi tersebut dijadikan sampel 

dengan metode sampling jenuh sehingga data mencerminkan kondisi populasi secara 

menyeluruh.  

Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen kuesioner berbasis Google Form yang 

disusun dari indikator tiap variabel dan diukur menggunakan skala likert lima poin. Instrumen 

telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan akurasi dan konsistensi 

pengukuran. Data yang terkumpul diolah menggunakan perangkat lunak SmartPLS, melalui 

dua tahap analisis. Tahap pertama adalah pengujian outer model untuk menilai validitas dan 

reliabilitas konstruk, sedangkan tahap kedua adalah pengujian inner model untuk menentukan 

kekuatan, arah, dan signifikansi hubungan antar variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Penelitian ini dilakukan di Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Tasikmalaya yaitu 

untuk mengetahui apakah pelatihan dan pendampingan melalui pendekatan niat berwirausaha 

yang di selenggarakan  pada alumni peserta pelatihan dapat mempengaruhi perilaku 

berwirausaha dengan mengujinya menggunakan memberikan pernyataan melalui google 

formulir. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan dan pendampingan di BLK 

Kabupaten Tasikmalaya tergolong efektif dalam mendorong perilaku berwirausaha. Pelatihan 

berdampak positif dan signifikan terhadap perilaku wirausaha, yang dipengaruhi oleh 

kesesuaian tujuan, kualitas materi, metode, dan tujuan pelatihan yang tepat. Pendampingan 

juga terbukti memberikan pengaruh berarti, baik secara langsung maupun melalui 
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pembentukan intensi berwirausaha. Temuan penting lainnya adalah peran intensi berwirausaha 

yang hanya memediasi hubungan pendampingan terhadap perilaku wirausaha, tetapi tidak pada 

hubungan antara pelatihan dan perilaku wirausaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelatihan 

mampu meningkatkan keterampilan teknis peserta, namun dorongan niat untuk memulai usaha 

memerlukan proses lanjutan melalui pendampingan yang berkesinambungan. 

Secara teoretis, hasil ini mendukung konsep Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

menempatkan intensi sebagai penentu utama tindakan. Dari perspektif praktis, program 

pelatihan sebaiknya dirancang terpadu dengan pendampingan lanjutan, penguatan motivasi, 

pemberian role model, serta pengalaman langsung agar keterampilan yang diperoleh dapat 

bertransformasi menjadi perilaku wirausaha yang konsisten dan berkelanjutan. 

Pembahasan   

 

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar peserta pelatihan di BLK Kabupaten 

Tasikmalaya (82%) menganggap durasi pelatihan yang mereka ikuti terlalu singkat, sementara 

10% menilai waktunya sudah memadai dan 8% merasa pelatihan berlangsung terlalu lama. 

Temuan ini mengindikasikan perlunya penyesuaian waktu pelaksanaan agar peserta memiliki 

kesempatan yang cukup untuk memahami materi dan mempraktikkan keterampilan yang 

diajarkan. Penetapan durasi yang ideal tidak hanya berdampak pada penguasaan kompetensi 

teknis, tetapi juga pada kesiapan mental peserta untuk memulai usaha. Mengacu teori Ajzen 

(2011) pada Theory of Planned Behavior (TPB), waktu belajar yang memadai dapat 

memperkuat perceived behavioral control, sehingga mendorong terbentuknya intensi 

wirausaha yang lebih tinggi. 

Keterhubungan antara durasi pelatihan dan keberhasilan pasca-pelatihan terlihat pada 

data kewirausahaan alumni di bidang pembuatan roti, tata rias kecantikan, barista, dan desain 

grafis madya. Dari total peserta yang telah menyelesaikan program, 31% berhasil merintis 

usaha sendiri, sedangkan 69% belum memulai. Proporsi ini menunjukkan bahwa meskipun 

pelatihan membekali peserta dengan keterampilan teknis, realisasi keterampilan menjadi 

aktivitas usaha memerlukan dukungan tambahan, seperti pendampingan berkelanjutan, 

penguatan jejaring bisnis, dan kemudahan akses modal. Dengan demikian, keberhasilan 

pelatihan tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis yang diberikan, tetapi juga pada 

kemampuannya membentuk keyakinan dan niat peserta untuk benar-benar terjun dalam 

kegiatan wirausaha. 
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Hasil Uji Analisa Outer Model 

a. Uji Validitas Data 

1) Convergent Validity 

Dalam kerangka PLS-SEM, pengujian instrumen melalui outer model dilakukan 

sebagai bagian dari evaluasi model pengukuran untuk menilai sejauh mana indikator-

indikator mampu menggambarkan konstruk laten yang diukur. Tahap ini bertujuan 

memastikan kesesuaian indikator dengan konstruknya sehingga hasil analisis dapat 

dipertanggungjawabkan secara empiris. Pengujian meliputi validitas konvergen, yang 

diidentifikasi melalui nilai loading factor dan Average Variance Extracted (AVE), serta 

reliabilitas konstruk yang diukur menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. 

Apabila seluruh indikator memenuhi batas kriteria yang telah ditetapkan, maka instrumen 

dapat dikategorikan valid dan reliabel, sehingga layak digunakan untuk analisis pada model 

struktural (inner model). 

 

No Dimensi Valid Tidak valid 

1 X1.1-X1.36 26 10 

2 X2.1-X2.27 19 8 

3 Y1-Y32 21 11 

4 Z1-Z23 18 5 

Berdasarkan hasil uji validitas pada outer loading yang ditampilkan di atas diketahui 

bahwa dari seluruh butir pernyataan yang dianalisis, terdapat 84 indikator yang memenuhi 

kriteria validitas dan 34 indikator yang tidak memenuhi. Seluruh variabel dinyatakan valid pada 

tahap ini karena setiap indikator memiliki nilai loading factor ≥ 0,70 sesuai acuanKurniawan 

& Puspitaningtyas (2016). Selanjutnya, pengujian validitas dilakukan kembali pada tahap 

kedua dengan menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE). 

2). Discriminant Validity 

Variabel  Average Variance Axtracted 

(AVE) 

Keterangan 

Pelatihan (X1) 0.60 Valid 

Pendampingan (X2) 0.59 Valid 

Intensi Berwirausaha (Z) 0.59 Valid 

Perilaku Berwirausaha (Y) 0.63 Valid 

Hasil pada Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian, yaitu Pelatihan 

(X1), Pendampingan (X2), Intensi Berwirausaha (Z), dan Perilaku Berwirausaha (Y), memiliki 

nilai AVE di atas 0,50. Masing-masing variabel memperoleh nilai AVE sebesar 0,60 untuk X1, 
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0,59 untuk X2, 0,59 untuk Z, dan 0,63 untuk Y. Dengan demikian, seluruh konstruk dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan valid berdasarkan kriteria nilai AVE > 0,50. (Sugiyono, 2018) 

b. Uji Reabilitas Data  
Cronbach's alpha  Composite reliability  

X1  0.961  0.972  

X2  0.955  0.963  

Y  0.949  0.962  

Z  0.957  0.968  

Cronbach’s Alpha digunakan untuk menilai batas bawah reliabilitas suatu konstruk 

sekaligus mengukur tingkat konsistensinya dalam proses pengukuran. Sementara itu, 

Composite Reliability berfungsi untuk menguji konsistensi internal setiap indikator pada 

masing-masing variabel, sekaligus memberikan estimasi reliabilitas konstruk yang 

sesungguhnya (Nasehudin & Gozali, 2022). Menurut Chin (1998), suatu konstruk dapat 

dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability melebihi 0,70. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

yang sangat tinggi. Variabel Pelatihan (X1) memperoleh nilai 0,961, Pendampingan (X2) 

sebesar 0,955, Perilaku Berwirausaha (Y) sebesar 0,949, dan Intensi Berwirausaha (Z) sebesar 

0,957. Seluruhnya berada jauh di atas batas minimum 0,70, sehingga konsistensi internal 

konstruk dapat dikategorikan sangat kuat. Pengujian Composite Reliability dan rho_A juga 

memperlihatkan hasil yang sangat memuaskan, dengan nilai berkisar antara 0,964 hingga 

0,975. Temuan ini menegaskan bahwa seluruh indikator yang digunakan secara konsisten 

merepresentasikan konstruk yang diukur. Dengan demikian, konstruk dalam penelitian ini 

memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas yang sangat baik, sehingga layak digunakan dalam 

pengujian model struktural pada tahap berikutnya. 

c. Uji Model Struktural (Inner Model) 

1). Koefisien Determinasi (R-Square) 

Variabel R-square R-square adjusted 

Perilaku Berwirausaha (Y) 0.573 0.558 

Intensi Berwirausaha (Z) 0.525 0.514 

Koefisien Determinasi (R-square) merupakan alat yang digunakan untuk menilai 

kemampuan suatu penelitian untuk menjelaskan variabel terikat. Menurut Echo (2016)  R-

square terbagi menjadi tiga, yaitu apabila nilai R-square 0,75 maka dikategorikan model kuat, 

sedangkan jika R-square 0,50 maka dikatakan model sedang, dan apabila nilai R-square 0,25 

maka dikategorikan nilai lemah. Dalam konteks PLS-SEM, nilai R-square digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana variasi pada konstruk endogen dapat dijelaskan oleh konstruk 

eksogen dalam model penelitian.  

Hasil pengolahan data memperlihatkan bahwa Perilaku Berwirausaha (Y) memiliki R-

square sebesar 0,573, yang berarti lebih dari separuh (57,3%) perubahan pada konstruk ini 

dapat diprediksi oleh variabel-variabel independen yang digunakan. Nilai R-square adjusted 

sebesar 0,558 menunjukkan perhitungan yang telah disesuaikan dengan jumlah prediktor, 

sehingga memberikan estimasi yang lebih akurat dan konservatif. Berdasarkan klasifikasi 

umum pada penelitian bidang sosial, capaian ini berada pada kategori moderat menuju tinggi. 

Sementara itu, konstruk Intensi Berwirausaha (Z) memperoleh R-square sebesar 0,525, yang 

mengindikasikan bahwa 52,5% variasinya dapat dijelaskan oleh model, dengan nilai R-square 

adjusted sebesar 0,514. Temuan ini mengonfirmasi bahwa model yang dibangun memiliki 

kemampuan penjelasan yang cukup baik, sehingga relevan digunakan untuk memahami variasi 

perilaku dan intensi berwirausaha pada responden. 
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2). F-Square 

F-Square-Matrix 

X1 0.282 0.254 

X2 0.068 0.338 

Z 0.059  

Hasil analisis effect size menunjukkan bahwa pada konstruk Perilaku Berwirausaha (Y), 

variabel Pelatihan (X1) memiliki nilai f-square sebesar 0,282. Nilai ini termasuk kategori 

sedang menuju besar, yang berarti pelatihan berkontribusi cukup signifikan dalam menjelaskan 

perubahan perilaku berwirausaha responden. Sementara itu, Pendampingan (X2) menghasilkan 

nilai f-square sebesar 0,068, yang berada pada kategori kecil, sehingga pengaruhnya terhadap 

perilaku berwirausaha relatif terbatas. Variabel Intensi Berwirausaha (Z) sebagai prediktor 

perilaku berwirausaha memperoleh nilai f-square sebesar 0,059, yang juga termasuk kategori 

kecil, menunjukkan bahwa kontribusi intensi dalam model ini masih rendah. 

Pada konstruk Intensi Berwirausaha (Z), peran Pelatihan (X1) tercermin dari nilai f-

square sebesar 0,254, yang diklasifikasikan sebagai efek sedang dan mengindikasikan 

pentingnya pelatihan dalam membentuk niat berwirausaha. Sebaliknya, Pendampingan (X2) 

menunjukkan nilai f-square sebesar 0,338, mendekati ambang efek besar, yang menandakan 

kontribusi pendampingan terhadap pembentukan intensi berwirausaha cukup kuat. Secara 

keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa pelatihan berperan dalam memengaruhi kedua 

konstruk, yakni perilaku dan intensi berwirausaha, sedangkan pendampingan lebih dominan 

dalam memperkuat intensi berwirausaha dibandingkan perilaku aktual. 

3). Koefisien Jalur (Path Coefficiency)  
Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

X1 -> 

Y  

0.439 0.444  0.128  3.446  0.001  

X1 -> 

Z  

0.392  0.394 0.087  4.512  0.000  

X2 -> 

Y  

0.222 0.223  0.094  2.368  0.018  

X2 -> 

Z  

0.453 0.459  0.083  5.459  0.000  

Z -> Y  0.230  0.230  0.104  2.211  0.027  

X1-

>Z-

>Y 

0.090 0.092 0.051 1.774 0.076 

X2-

>Z-

>Y 

0.104 0.104 0.050 2.082 0.037 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa Pelatihan (X1) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perilaku Berwirausaha (Y), dengan original sample sebesar 0,439, t-

statistic 3,446, dan p-value 0,001 pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini menandakan bahwa 

semakin berkualitas pelatihan yang diterima, semakin besar kecenderungan individu untuk 

menampilkan perilaku kewirausahaan. Pelatihan juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Intensi Berwirausaha (Z) dengan koefisien 0,392, t-statistic 4,512, dan p-value 0,000, 

menunjukkan bahwa program pelatihan mampu memperkuat niat untuk memulai usaha. 

Pendampingan (X2) turut memberikan pengaruh signifikan terhadap kedua variabel 
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dependen. Terhadap Perilaku Berwirausaha (Y), pengaruhnya tercatat sebesar 0,222 (t-statistic 

2,368; p-value 0,018). Sementara pada Intensi Berwirausaha (Z), pengaruh pendampingan 

lebih kuat dengan koefisien 0,453 (t-statistic 5,459; p-value 0,000), mengindikasikan bahwa 

pendampingan yang efektif mampu memperkuat niat berwirausaha. Selain itu, Intensi 

Berwirausaha (Z) sendiri berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Berwirausaha (Y) dengan 

koefisien 0,230 (t-statistic 2,211; p-value 0,027), sejalan dengan Theory of Planned Behavior 

yang menegaskan peran intensi sebagai prediktor utama perilaku. 

Analisis jalur tidak langsung menunjukkan bahwa mediasi Intensi pada hubungan 

Pelatihan terhadap Perilaku (X1 → Z → Y) memiliki koefisien 0,090 (t-statistic 1,774; p-value 

0,076) dan tidak signifikan, sehingga peran mediasi belum terbukti kuat. Sebaliknya, jalur 

Pendampingan terhadap Perilaku melalui Intensi (X2 → Z → Y) signifikan dengan koefisien 

0,104 (t-statistic 2,082; p-value 0,037), menandakan bahwa intensi berwirausaha menjadi 

mediator efektif dalam hubungan tersebut. Secara keseluruhan, perilaku berwirausaha 

dipengaruhi oleh pelatihan secara langsung, pendampingan baik langsung maupun melalui 

intensi, serta intensi sebagai penghubung utama dalam membentuk perilaku aktual. Temuan ini 

menegaskan pentingnya desain pelatihan dan pendampingan yang tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat niat dan komitmen berwirausaha untuk 

mendorong terbentuknya perilaku kewirausahaan yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN     

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan pendekatan PLS-SEM, penelitian ini 

mengindikasikan bahwa pelatihan dan pendampingan memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk perilaku serta intensi berwirausaha. Pelatihan terbukti memberikan pengaruh 

langsung yang kuat terhadap perilaku kewirausahaan, sekaligus memperkuat niat untuk 

memulai usaha. Pendampingan juga menunjukkan kontribusi berarti, baik secara langsung 

terhadap perilaku maupun secara tidak langsung melalui intensi sebagai variabel mediasi. Hasil 

ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang menegaskan bahwa intensi merupakan 

prediktor utama dari perilaku aktual. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup wilayah dan objek kajian, yakni 

hanya mencakup peserta pelatihan di BLK Kabupaten Tasikmalaya pada periode penelitian, 

sehingga temuan ini belum dapat digeneralisasikan secara luas pada populasi atau wilayah 

berbeda. Selain itu, variabel yang diteliti terbatas pada pelatihan, pendampingan, intensi, dan 

perilaku berwirausaha, tanpa mempertimbangkan faktor eksternal seperti dukungan kebijakan, 

modal, maupun kondisi pasar. 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar program pelatihan di BLK kabupaten 

Tasikmalaya dirancang dengan durasi yang lebih proporsional dan materi yang selaras dengan 

kebutuhan pasar. Hal ini diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 

memperkuat niat berwirausaha. Pendampingan pasca-pelatihan sebaiknya dilaksanakan secara 

berkesinambungan, dengan penekanan pada mentoring, perluasan jaringan usaha, serta 

dukungan permodalan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas cakupan responden ke wilayah lain 

maupun lembaga pelatihan berbeda, serta memasukkan variabel eksternal seperti dukungan 

pemerintah, akses modal, dan ekosistem usaha guna memperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh.  
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